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Video misalnya, dikembangkan untuk pengawasan penerbangan, komputer untuk

membaca sandi/kode pihak musuh dan untuk mengevaluasi secara lebih cepat

data-data radar, dan internet untuk memperbaiki kemungkinan-kemungkinan

komunikasi militer.

Gambar 3.4 Kodak super-8
(Sumber: https://www.theatlantic.com)

3.4 Jenis Film

Menurut (Himawan, 2008: 4). Secara umum Film dapat dibagi mejadi tiga

jenis, yakni:

1.

Film Dokumenter

Film dokumenter adalah penyajian fakta, film dokumenter berhubungan
dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi yang nyata. Film
dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa atau kejadian namun merekam
peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi atau otentik.

Film Fiksi

Berbeda dengan jenis film dokumenter, film fiksi terikat oleh plot. Dari sisi
cerita, film fiksi sering menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata
serta memiliki konsep pengadegaan yang telah dirancang sejak awal. Struktur

cerita film juga terikat hukum kausalitas. Cerita juga memiliki karakter
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protagonis dan antagonis, masalah dan konflik, penutupan, serta pola
pengembangan cerita yang jelas.
3. Film Eksperimental

Film eksperimental merupakan jenis film yang sangat berbeda dengan dua
jenis film lainnya. Para sineas eskperimental umumnya bekerja di luar
industri film utama (mainstream) dan bekerja pada studio independen atau
perorangan. Film ekperimental tidak memiliki plot namun tetap memiliki
struktur. Strukturnya sangat dipengaruhi oleh insting subyektif sineas seperti

gagasan, ide, emosi, serta pengalaman batin mereka.

3.5 GenreFilm

Istilan“genke "berasal darly bahasa Perancis yang bermakna “bentuk” atau
“tipe”. Kata genre sendir-menpgacd pada istitah Biologi yakni, genus, sebuah
Klasifikasi“flora.dan faupa yang tingkatannya berade di atas spesies dan di bawah
family. Dari masa ke masa film semakin berkembang demikian pula genre.
Sebuah genre biasanya ditetapkan setelah beberapa film yang mewakili genre
tersebut sukses dan berkembang menjadi tren. Hampir semua genre besar
mengalami pasang surut dalam perkenbangannya dan tidak selalu populer
sepanjang masa. Genre film dibagi menjadi 2 yaitu genre induk primer dan genre

induk sekunder (Himawan, 2008: 13).



1.

2.

Genre Induk Primer meliputi:

Aksi 7. Komedi
Drama 8. Kriminal
Epik Sejarah 9.Musikal
Fantasi 10. Petualangan
Fiksi-ilmiah 11. Perang
Horor 12. Western

Tabel 3.1 Genre Induk Primer
(Sumber: Olahan Penulis)

1.

2)

Genre Induk Sekunder meliputi:

B&ncana 7. Perjalanan
Bigrafi 8. Roman
Detektif 9 Superhero
FilnPNaorr #0. SupePnatural
iMielodrama 11. Spionase
Olahraga 12. Thriller

3.6 Camera Angle

Tabel 3.2 Genre Induk Sekunder
(Sumber: Olahan Penulis)
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Menurut (Widagdo & Gora, 2007) Camera Angle diterjemahkan sebagai

teknis pengambilan dari sudut pandang tertentu untuk mengekspose adegan,

Menentukan camera angle tidaklah semudah menata interior ruangan. Lebih dari

itu, penentuan angle memerlukan gambaran kemungkinan dan efek tampilan
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gambar yang dihasilkan menggunakan peta ruang produksi tampak atas atau biasa

disebut floor plan. Beberapa Camera Angle sebagai berikut:

1.

High Angle, Top Angle, Bird Eye View

High angle adalah merekam gambar dari sudut atas objek sehingga objek
terlihat terekspose dari bagian atas seperti pada gambar 3.5 demikian halnya
dengan Bird Eye View seperti pada gambar 3.6. Namun perbedaan sederhana
dari kedua teknik pengambilan gambar dari angle atas tersebut terletak pada
point of view camera. Hasil high angle lebih sederahana dibandingkan bird
eye view meskipun teknis bird eye view merupakan pengembangan dari high
angle. Bird eve view dilihat lebih dramatis dan berkesan dinamis, seperti
penglinatan seekor bugeg dari atas. Sementara top angle merupakan teknik
pengambilai. @ambar/secara tepat dari sudut atas subjek seperti gambar 3.7,
sepgrti peta. HasW gambar gebi dramatis-dan rmenimbulkan misteri karena

hanya'gerak terikisubjek saja yang tampak.

Gambar 3.5 Pengambilan Gambar High Angle
(Sumber: https://www.premiumbeat.com)
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Gambar 3.6 Pengambilan Gambar Top Angle
(Sumber: http://betterphotography.in)

(Sumber: https://www,emaze.com)

Low Angle, Forg Eye Level

Kebalikan dari high angle yang mengambil gambar dari sudut atas, low angle
mengambil gambar dari sudut bawah. Sama seperti high angle dan eye level,
low angle hanya sebagai patokan penempatan kamera dengan level ketinggian

peletakannya dalam pengambilan gambar.
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Gambar 3.8 Pengambilan Gambar Low Angle
(Sumber: http://timurcivan.com)

Gambar 3.9 Pengambilan Gambar Frog Eye
(Sumiber: http://jakioto.net)

Eye Level, Profil Shot

Eye level dipahami sebagai standar pengambilan gambar dengan ketinggian
relatif sedang, kurang lebih sejajar dengan tinggi badan kita. Dengan begitu,
gambar yang dihasilkan terlihat datar dan cenderung monoton bila dieksekusi

tanpa variasi lain.
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.". Q
Gambar 3.10 Pengambilan Gambar Eye Level
(Sumber: https://infograph.venngage.com)

-
e 'V Gambar 3. 11/Peqgdmbilan Gambar Profil Shoot
(Swber:Shttps;//Kerldigtalwideaivor@press.com)

4. Over Shoulder
Mengambil adegan dialog dari sudut belakang/punggung bahu salah satu

subjek sinematik disebut juga over shoulder

Gambar 3.12 Pengambiln Gambar Over Shoulder
(Sumber: https://rachelhelsby.wordpress.com)
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5. Walking Shot, Fast Road Effect
Walking shot adalah mengikuti langkah talent saat berakting. Namun walking
shot lebih menitikberatkan perhatian pada gerak kaki sehingga gambar yang

dihasilkan lebih menegangkan atau mengeankan ketergesaan

mbar 3.13 Pengambilan Gambar Walking Shot

’n’ r: https://www.shutterstock.com)

Gambar 3.14 Pengambilan Gambar Fast Road Effect
(Sumber: https://www.shutterstock.com)

6. Artificial Shot
Pada prinsipnya artificial shot dimaksudkan untuk lebih memperindah shot
sehingga lebih bernuansa seni, artificial shot biasa digunakan untuk

mengambil adegan di alam terbuka, misalnya hutan.
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Gambar 3.15 Pengambilan Gambar Artificial Shot
(Sumber: http://teguh212.weblog.esaunggul.ac.id)

7. Reflection Shot
Seorang aktris duduk/berditi di depan cermin sambil melakukan akting, tetapi
angle pengambilan gambar mengarah kecermin dengan bayangan diri aktris

tersehut

INSTITUE BISN
¢ S INFORMATIH

Gambar 3.16 Pengambilan Gambar Reflection Shot
(Sumber: http://www.sharpfamilylaw.com)
3.7 Dokumentasi
Menurut Dedi Rainer dalam website http://www.spengetahuan.com
Ensiklopedia Britania pengertian dokumentasi adalah pengawasan dan
penyusunan bibliografi dengan menggunakan alat-alat seperti indeks, inti sari, dan
esai, selain dapat juga memakai cara tradisional supaya informasi tersebut dapat

tercapai.
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3.8 Sutradara

Menurut Effendy dalam bukunya Mari Membuat Film (2009: 32) kerja
seorang sutradara dimulai dari membedah skenario ke dalam director’s treatment
yaitu konsep kreatif sutradara tentang arahan gaya pengambilan gambar. Setelah
itu sutradara mengurai setiap adegan (scene) ke dalam sejumlah shot menjadi shot
list yaitu uraian arah pengambilan gambar dari tiap adegan. Shot list tersebut
akhirnya diterjemahkan ke dalam story board yaitu rangkaian gambar ala komik
yang memuat informasi tentang ruang dan tata letak pemeran (blocking) yang
nantinya akan direkam menjadi sebuah film.

Dehgan penguasaangskenario yang menyeluruh sutradara akan selalu siap
menghadapi-segala” kemungkinan perubahan yang terjadi di lokasi maupun di
lapangap™ (Sargengale“2608: 34).gTugas: sutradara:di masa persiapan produksi
meliputi :

1. Membedah skenario.
2. Memahami skenario.
3. Menghafal skenario.
4. Menyerap skenario.

5. Menyatu dengan skenario.



BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

Dalam Bab IV ini akan dibahas mengenai deskripsi pekerjaan selama
melakukan kerja praktik di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Institut Bisnis dan
Informatika Stikom Surabaya. Pada pelaksanaan kerja praktik, diberikan tugas
yang berhubungan dengan program studi Komputer Multimedia dan juga
sekaligus berhubungan dengan internal di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Institut
Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya. Dalam kesempatan ini diberikan

kepercayaammamgkamendokumentasikan kegiatan Secretarial Fiesta.

4.1 AnalisaSistet

Kerja praktik-yangdilaksanakanfialah sebagai berikut:

Nama Instittst “Rakultas Ekan@rni dan Bisnis InstituiBisnis dan
Informatika Stikom Surabaya

Divisi : Publikasi dan dokumentasi

Tempat : Lantai VII Institut Bisnis dan Informatika Stikom
Surabaya, JI Kedung Baruk 98 Surabaya

Kerja praktik dilaksanakan selama satu bulan, dimulai pada 01 September
2017 hingga 1 Oktober 2017, dengan alokasi waktu Senin sampai Jum’at pada

pukul 08.00-17.00 WIB.

28



29

4.2 Posisi Dalam Instansi

Pada saat pelaksanaan Kerja Praktik, posisi yang didapat oleh penulis ialah
sebagai assisten sutradara, yang memiliki tugas untuk membantu sutradara dalam
segala sesuatu yang berhubungan dengan proses pembuatan video dokumentasi

serta persiapan-persiapan sebelum eksekusi video dokumentasi.

4.3 Kegiatan Selama Kerja Praktik di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Institut
Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya

Kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kerja praktik di Fakultas
Ekonomi dan_Bisnis Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya akan
dilaporkanfdenoan rinciaa.sebagai berikut. Laporan kegiatan akan disertai gambar
hasil pekerjaamserta ketepangan pada tiap gambar.
1. Mipggu Kg -1

Pada_muaggu peclama kegiataa® Karja Praktik di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya ialah pembuat Teaser
Iklan Lomba Secretarial Fiesta. Teaser lomba yang di buat antara lain: Kuliah
tamu, Mengetik 10 jari, Beauty Class, Story Telling, dan Fashion Show.
Pengambilan Video Teaser Lomba dibuat di Gedung Stikom Surabaya seperti

pada 4.1 — 4.8 gambar di bawah ini
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y | : II'.II \ . h L
Gambar 4.1 Proses Pembuatan Iklan
(Sumber: Olahan Penulis)

o :
Gambar 4.2 Proses Pembuatan Iklan Fashion Show
(Sumber: Olahan Penulis)
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. —
Gambar 4.3 Proses Pembuatan Iklan Kuliah Tamu
(Sumber: Olahan Penulis)

Proses pengambilan iklan dilakukan di lapangan Lantai.12 & Lantai.l Ex

Gambar 4.4 Proses Pebuatan Iklan Secretarial Fiesta
(Sumber: Olahan Penulis)
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Gambar 4.5 Proses Pembuatan Iklan Mengetik 10 Jari
(Sumber: Olahan Penulis)
Proses pengambilan iklan dilakukan di ruang mengetik Lantai 5 gedung biru

Stikom Surabaya:

{ 2 !
Gambar 4.6 Proses Pembuatan Iklan Fashion Show
(Sumber: Olahan Penulis)
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Gambar 4.7 Proses Pembuatan Iklan Beauty Class

(Sumber: Olahan Penulis)

ct1./

Gambar 48 Prosds Pemfkatad| Klan Story Telling
(Sumber: Olahan Penulis)

Proses pengambilan iklan dilakukan di table manner Lantai 6 gedung merah

Stikom Surabaya.

Setelah take video untuk Iklan Secretarial Fiesta selanjutnya penulis
membuat konsep editing, konsep editing yang penulis buat adalah Simple Modern
dimana konsep ini dibuat dengan menambahkan effect Split Screen dan perubahan
warna pada beberapa adegan, untuk pembuatan teaser iklan yang penulis angkat
yang kemudian diterjemahkan kedalam naskah oleh astrada (asisten sutradara)

menjadi pesan singkat antar mahasiswa Stikom dan mahasiswa lain(umum)
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dengan konsep ini dimaksudkan agar acara Secretarial Fiesta 2017 diketahui oleh
semua mahasiswa Stikom dan mahasiswa lain(lumum) yang berada di dalam
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya serta di luar stikom surabaya.

Selain menyiapkan konsep dalam pembuatan iklan penulis dibantu oleh
astrada memilih talent yang tepat untuk memeranakan adegan sesuai dengan
lomba masing-masing, setelah talent terpilih akan dilakukan proses breafing
talent dikarenakan iklan ini merupakan iklan simple tanpa dialog maka konsep
hanya dijelaskan/dijabarkan kepada talent hanya melalui arahan sutradara yang
selanjutnya akan dijelaskan secara rinci oleh astrada mulai dari ekspresi, gesture,
dan blocking _camera hasil dari konsep dapat terlihat pada gambar 4.1 — 4.8 di
atas.

Setelah™pengambilan’ video teaser software-software apa saja yang akan
digunakam™ dalam  pembuatan asded dokumentasi Secretarial. Fiesta. Dalam
pembuatan Video dokumentasi Secretarial Fiesta 2017 peaulis sebagai sutradara
menentukan beberapa software yang akan digunakan vyaitu software Adobe
Photoshop CS6, Adobe Premiere pro CS6, Adobe Audition CS6 dengan logo

seperti gambar 4.9 di bawah ini.
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Gambar 4.9 Logo software yang digunakan
(Sumber: Olahan Penulis)

Setelah pemilihan software dilanjutkan denngan proses editing iklan dimana
seluruh "hasil video yang sudah diambil oleh DOP (Director of Photography)
disortir oleh ediigr'video\ang kemudian disesuaikan dengan konsep dan naskah
yang diberikan oleh sutradara, datam hal ini penulis juga mengawasi Kinerja editor
agar hasil editing videoyang dikerjakan sesuai‘dengan naskah dan konsep yang
sudah diberikan oleh sutradara, proses editing video dapat terlihat pada gambar

4.10 dan 4.11 dibawah ini.

Gambar 4.10 Proses Editing Teaser Iklan Acara
(Sumber: Olahan Penulis)
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Gambar 4.11 Proses Editing Bersama Editor
(Sumber: Olahan Penulis)

2. MingguKe=2

Pelaksanaan Kefja Praktik pada minggu ke dua yaitu mempersiapkan alat
untuk prosg @ok mentas lomba, lombatérsebut térdiri dari: Computerized Office
Competiion (COC), mer;g;tik 10 jari, Story Telling, Beauty Class, dan Fashion
Show.

Pengambilan lomba COC dan mengetik 10 jan dilakukan di gedung stikom

surabaya Lantai.5 gedung biru, dapat dilihat pada gambar 4.12 & 4.13.

Gambar 4.12 Proses dokumentasi IobanOC)
(Sumber: Olahan Penulis)



Gambar 4.13 Proses dokumentasi lomba 10 jari
(Sumber: Olahan Penulis)

Pengambilan lomba Story Telling dilakukan di gedung stikom surabaya

Lantai.1(E at dilihat pada gambar 4.14 & 4.15.

I
T

Gambar 4.14 Proses dokumentasi lomba Story Telling
(Sumber: Olahan Penulis)

JCC KE!

Typing &
a

Gambar 4.15 Proses dokumentasi Iba Story Telling
(Sumber: Olahan Penulis)
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Pengambilan lomba Beauty Class dan Fashion Show dilakukan di gedung

serbaguna Stikom Surabaya, dapat dilihat pada gambar 4.16 - 4.19.

e
a Beauty Class
(Sumber: Olahan Penulis)

Gambar 4.17 Proses dokumentasi lomba Beauty Class
(Sumber: Olahan Penulis)
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Gambar 4.18 Proses dokumentasi lomba Fashion Show
(Sumber: Olahan Penulis)

bar 4. 19 Pr es dokumenta5| Iomba Fashlon Show
i Sumbef” Qlahah Penulls)

Setelah melakukan pengambllan video pada Iomba—lomba, Sutradara bersama
Asisten Sutradara dan Direct Of Photography melakukan backup file serta
pemilahan gambar yang akan dipakai pada proses editing, hasil editing akan

digunakan sebagai highlight untuk acara nominasi dan closing. Dapat dilihat pada

gambar 4.20 dan 4.21



Gambar 4.20 Proses Backup File dan Pemilahan File
(Sumber: Olahan Penulis)

Gambar 4.21 Proses Editing Highlight
(Sumber: Olahan Penulis)

& | »

Gambar 4.22 Tempat Pemutaran Highlight
(Sumber: Olahan Penulis)

40
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3. Minggu Ke-3
Pelaksanaan Kerja Praktik pada minggu ke tiga yaitu mempersiapkan proses
dokumentasi acara nominasi dan closing acara yang di selenggarakan di
gedung Stikom Lantai.l (Ex-Perpus). Dalam dokumetasi acara kali ini
digunakan 3 kamera, kamera pertama menjadi master yang di posisikan
ditengah untuk mengambil momen distage, sedangkan kamera 2 diletakkan
pada posisi kanan stage untuk mencari moment(moving), dan kamera 3

diletakkan pada pintu utama untuk mencari moment kedatangan tamu.

1
H R A o U
AW m o=

Gaar 4.23 Angle Kamera satu ( Master)
(Sumber: Olahan Penulis)

Gambar 4.24 Angle Kamera dua (Moving)
(Sumber: Olahan Penulis)
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‘ |_- ! |
/ . ‘i . A . t
/ : ~
Gambar 4.25 Angle Kamera tiga (Pintu Utama)
(Sumber: Olahan Penulis)
Setelah melakukan pengambilan video pada acara nominasi dan closing,
Sutradara bersama Asisten Sutradara dan Direct Of Photography melakukan
proses pemilahan gambar, selanjutnya penulis ditemani oleh editor untuk

membahas tahap-tahap dalam proses editing serta menyamakan pandangan

tentang q
penulis M
saat proﬁv
dengan“

@
Isntnle a va akhirnya terciptalah
design dengan meng kan effect™re enggunakan warna-warna gotik,

hasil design dapat terlihat pada gambar

sudah dibuat penulis, selain mengawasi proses editing
n design untuk cover box CD dan CD label, pada

ign penulis menyesuaikan design yang akan dibuat

S
o
S
=
g
=
T
§

Gambar 4.26 Hasil Design Cover Box CD
(Sumber: Olahan Penulis)
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4.27 Hasil Design Label CD
ber: Olahan Penulis)

4, Mi}
@
PaoM ;STJ li Qumeditor mengekstraksi
tall mélaktkamp render yartu mengeksport hasil

video yang telah diedit menjadi satu video jadi. Setelah penulis berunding

hasil editing vi

dengan editor akhirnya saat melakukan proses render penulis menggunakan
format H.264 dengan preset Match Source — Medium Bitrate yakni untuk
menghasilkan video dengan kualitas High Definition namun dengan file yang

tidak terlalu besar seperti yang terlihat pada gambar 4.15
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Gambar 4.28 Proses Rendering
(Sumber: Olahan Penulis)

Dikarenakan durasi dokumentasi yang terbilang cukup lama sekaligus tanpa
jeda, pada hasil akhir setelah proses rendering file video menjadi besar
akhirnya penulis memiliki inisiatif untuk membagi file menjadi 2 bagian
yan@ @imana setiap bagiannya memiliki durasi video yaitu sekitar 1 jam jadi
total Keseltirtthan hagil render berdurasi 2 jam. Setelah membagi menjadi 2
bagian peaulis. beserta tim melakukan burning file kedalam CD yang
nantinya menjadifile vidgo yeng” dapatidipufar ywenggunakan CD player
maupun DVD pfaé¥er 'yang sefanjutnya®@kan"diberikan CD label dan cover
box CD sebelum diberikan kepada ketua umum Secretarial Fiesta 2017.

Proses burning file dilakukan hanya menggunakan windows tanpa
menggunaka software khusus dikarenakan untuk mempermudah proses

burning dan menjaga konsistensi hasil burning.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengalaman yang didapat selama melakukan kerja praktik di

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya,

maka dapat disimpulkan beberapa hal yakni:

1.

Sebagai seorang Sutradara, haruslah mengetahui seluk beluk proses
pembuatan/ proses pra produksi, proses produksi, dan proses pasca produksi
dari video~ikian, video dokumentasi agar saat proses produksi sutradara
merganarm, konsePVERy idiinginkan.

Dengaiiadanyamvideo dokumentasi- akan- memudahkan, ;masyarakat luas
um@mnaya-gdan Fakultasgk@nomi dan’Bisnis-Institut ‘Bisnis dan Informatika
Stikom™ " Strabayaty khususpya “untuk mengabadikan momentum atau
mengarsipkan suatu kejadian penting yyangrdikemas menarik dalam sebuah
format tampilan video.

Dalam proses produksi video dokumentasi dibutuhkan konsentrasi tinggi
dikarenakan ketika sutradara mengamati/mencari gambar yang menarik
didalam rangkaian kegiatan tidak kehilangan momentum.

Dibutuhkan kerja sama tim yang sangat kuat pada saat proses produksi
dikarenakan dalam sebuah produksi video dokumentasi membutuhkan
beberapa tim yang mendukung dan dapat memahami satu sama lain oleh

sebab itu pada proses produksi, komunikasi kepada tim merupakan hal yang
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wajib dilakukan terutama bagi seorang sutradara agar proses dokumentasi

dapat berjalan dengan lancar.

5.2 Saran

Adapun saran yang disampaikan berkaitan dengan penulisan laporan kerja

praktik ini sebagai berikut:

1.

Bagi Instansi

Menyiapkan peralatan pendukung proses dokumentasi seperti lighting
sebagai pencahayaan utama dan lampu hias, kondensor agar dapat
menangkap suara atmosfir, talent, maupun musik. Konsep vang lebih matang
dalam® membuat acara, untuk mempermudah proses dokumentasi dan
menghasilkan Video yang sempurna.

Bagi'Nahagiswa yang-akan sielakukan KerjaPraktik

Bagi mahasiswa ‘yang tertafik dengan bidang wvideo khususnya film dan TV
(televisi), diharapkan lebih menambah wawasan dan reverensi visual serta
sering-sering bekerja dengan tim. Karena dalam proses produksi Film, TV

khususnya video dokumentasi tidak akan lepas dari kerja tim serta deadline.
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